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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran personalized learning terhadap 
kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Songak. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest design, yaitu memberikan tes awal sebelum 
perlakuan dan tes akhir setelah perlakuan pada satu kelompok. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
independen yaitu model pembelajaran personalized learning dan variabel dependen yaitu kemampuan literasi 
siswa. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Instrumen penelitian 
berupa angket dan lembar tes pilihan ganda. Uji normalitas data menggunakan uji Liliefors menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 46,00 meningkat 
menjadi 54,33 pada post-test. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test diperoleh nilai t hitung = -4,140 
dan t tabel = 2,093 dengan nilai signifikansi p-value = 0,001 < 0,05  pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk) = 19. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran personalized learning terhadap kemampuan literasi 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Songak. 

Kata kunci: model pembelajaran personalized learning, kemampuan literasi 

The Influence of the Personalized Learning Model on Students' Literacy Skills in 
Indonesian Language Subject at SD Negeri 1 Songak 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the personalized learning model on students’ literacy skills in the Indonesian 

language subject at SD Negeri 1 Songak. The type of research used was an experimental study with a one-group pretest-

posttest design, in which an initial test was given before the treatment and a final test after the treatment within the same 

group. The variables in this study consisted of the independent variable, namely the personalized learning model, and the 

dependent variable, namely students’ literacy skills. The research sample consisted of 20 students selected using the saturated 

sampling technique. The research instruments were questionnaires and multiple-choice test sheets. Data normality was tested 

using the Liliefors test, which showed that the data were normally distributed. The results showed that the average pre-test 

score of 46.00 increased to 54.33 in the post-test. The hypothesis test using the paired sample t-test obtained a t_calculated = 

-4.140 and t_table = 2.093 with a significance value (p-value) = 0.001 < 0.05 at a significance level of 0.05 with degrees of 

freedom (df) = 19. Thus, H₀ was rejected and Hₐ was accepted, indicating that the personalized learning model had a significant 

effect on students’ literacy skills in the Indonesian language subject at SD Negeri 1 Songak. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 

karena melalui pendidikan terjadi proses transfer ilmu, nilai, dan pembentukan 
kepribadian seseorang. Sistem pendidikan yang berkualitas merupakan fondasi 
penting dalam membangun sumber daya manusia yang unggul, kreatif, dan berdaya 
saing. Pendidikan yang berkualitas bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pendidikan 
sendiri dapat dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar serta proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat (Rahman et al., 2022: 2). Sejalan dengan 
itu, pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar yang teratur dan sistematis untuk 
memengaruhi peserta didik agar memiliki sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita 
pendidikan (Rodliyah, 2021: 28). Dengan demikian, pendidikan dapat berlangsung di 
sekolah, keluarga, masyarakat, maupun secara mandiri dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan kebiasaan melalui pengajaran, pelatihan, 
maupun pengalaman hidup. 

Namun, sistem pendidikan yang berkualitas tidak cukup hanya berorientasi 
pada hasil akademik, tetapi juga harus mengedepankan pengembangan keterampilan 
hidup yang esensial. Hal ini hanya dapat dicapai apabila proses pembelajaran mampu 
mengakomodasi keragaman siswa dalam hal kemampuan, minat, dan gaya belajar. 
Peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda dalam menerima dan memahami 
materi, sehingga guru dituntut untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 
variatif, adaptif, dan fleksibel agar seluruh siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan optimal. Upaya ini sejalan dengan kebijakan pemerintah 
melalui penerapan Kurikulum Merdeka, yang memiliki tiga keunggulan, yaitu: (1) 
fokus pada materi esensial, (2) adanya jam pelajaran khusus untuk penguatan 
karakter, dan (3) fleksibilitas bagi sekolah serta guru dalam menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa (Hakim, 2024: 13). Dalam 
konteks ini, penerapan personalized learning sangat relevan, karena model 
pembelajaran tersebut sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 
menekankan diferensiasi dan pemenuhan kebutuhan belajar individual siswa. 

Salah satu tantangan besar dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah 
rendahnya kemampuan literasi. Literasi bukan hanya keterampilan membaca dan 
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menganalisis, serta 
menggunakan informasi secara efektif (Amalia et al., 2022: 112). Literasi yang baik 
menjadi kunci bagi siswa untuk menguasai berbagai disiplin ilmu, mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, serta menghadapi tantangan di era digital. Namun, hasil 
survei terbaru Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis 
OECD menunjukkan bahwa Indonesia masih berada di peringkat rendah dalam 
literasi, yakni di peringkat 71 dari 81 negara, dengan skor membaca rata-rata 359, jauh 
di bawah rata-rata OECD sebesar 476 (OECD, 2023). Data ini mengindikasikan bahwa 
mayoritas siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan 
secara mendalam. 

Rendahnya kemampuan literasi juga ditemukan pada jenjang pendidikan dasar, 
yang merupakan fase penting dalam membangun fondasi literasi. Kondisi serupa 
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terjadi di SD Negeri 1 Songak, di mana hasil observasi awal pada 22 Februari 2025 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kesulitan mengakses, memahami, dan 
mengolah informasi dari teks bacaan. Siswa cenderung tidak mampu 
mengidentifikasi pokok pikiran, menyusun kalimat runtut, maupun 
mengekspresikan pemahaman secara tertulis. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan masih bersifat umum dan seragam untuk semua siswa, tanpa 
memperhatikan perbedaan kemampuan maupun gaya belajar. Akibatnya, siswa 
dengan kemampuan rendah tertinggal dalam pembelajaran, sedangkan siswa dengan 
kemampuan lebih tinggi merasa kurang tertantang. Kondisi ini berkontribusi 
terhadap rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia, terutama dalam aspek literasi. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang adaptif dan bersifat personal. Salah satu model yang dapat 
digunakan adalah personalized learning, yakni pendekatan yang menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan, kecepatan, dan preferensi individu siswa, sehingga 
mereka dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan 
(Widodo et al., 2024). Personalized learning tidak hanya membantu siswa belajar 
sesuai kemampuan dan minat, tetapi juga menumbuhkan kemandirian, keaktifan, 
serta kreativitas dalam memahami materi (Mirdad, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas personalized learning. 
Tri dan Arafat (2024) menunjukkan bahwa personalized learning mampu 
meningkatkan kemampuan literasi dan hasil belajar siswa dengan memberikan 
perhatian khusus pada kebutuhan belajar individual. Penelitian lain oleh Widodo et 
al. (2024) juga menemukan bahwa model ini memperkuat keterampilan berpikir kritis 
dan kreativitas siswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada jenjang 
menengah atau pada mata pelajaran eksakta, sehingga penelitian tentang penerapan 
personalized learning pada literasi Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar masih 
terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya gap penelitian, yaitu 
keterbatasan penerapan personalized learning di sekolah dasar, khususnya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, meskipun kebutuhan akan pendekatan adaptif sangat 
mendesak. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh 
model pembelajaran personalized learning terhadap kemampuan literasi siswa SD 
Negeri 1 Songak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
memperbaiki praktik pembelajaran di sekolah dasar, serta menjadi referensi bagi guru 
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
siswa di era Kurikulum Merdeka. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Desain yang diterapkan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu memberikan tes 
awal (pre-test) sebelum perlakuan dan tes akhir (post-test) setelah perlakuan pada 
kelompok eksperimen. Desain ini dipilih karena dapat mengukur pengaruh 
perlakuan model pembelajaran personalized learning secara langsung terhadap 
variabel terikat, yakni kemampuan literasi siswa (Widodo et al., 2023). Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran personalized learning sebelum dan sesudah diterapkan. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 di SD Negeri 1 

Songak, Desa Songak, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur, dengan total 20 
siswa. Sampel diambil menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu semua anggota 
populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian ini 
adalah 20 siswa. 
Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur pengaruh model 
pembelajaran personalized learning terhadap kemampuan literasi siswa dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen yang digunakan meliputi angket dan tes 
pilihan ganda. Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan mereka 
terhadap penerapan model personalized learning. Sedangkan tes pilihan ganda terdiri 
dari pre-test dan post-test yang berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan diberikan.  

1. Tes literasi berbentuk soal pilihan ganda berjumlah 15 butir. Tes ini digunakan 
untuk mengukur empat indikator kemampuan literasi, yaitu: 

 Membaca: kemampuan memahami isi bacaan, menemukan gagasan utama, 
dan menjawab pertanyaan pemahaman. 

 Menulis: kemampuan menyusun kalimat sederhana, melengkapi teks 
rumpang, serta mengekspresikan ide. 

 Menyimak: kemampuan memahami isi teks yang dibacakan. 

 Berbicara: kemampuan menyampaikan ide atau pendapat sederhana secara 
lisan. 

Tes diberikan dua kali, yaitu pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah 
perlakuan. 

2. Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan mereka 
terhadap penerapan model personalized learning, meliputi aspek motivasi, 
minat, dan kenyamanan dalam belajar. 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan mengujicobakan soal pada siswa kelas 
4A yang berjumlah 19 orang siwa. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 
butir soal memiliki koefisien korelasi > 0,30 sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, 
reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai 0,82 > 0,70, yang 
berarti instrumen reliabel dan layak digunakan. 

 
Prosedur Penelitian 

Penerapan model pembelajaran personalized learning dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi awal (1 pertemuan, 35 menit): peneliti melakukan asesmen 
diagnostik untuk mengetahui kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. 

2. Perumusan tujuan individual (1 pertemuan, 35 menit): setiap siswa ditetapkan 
target literasi sesuai hasil asesmen awal. 

3. Pelaksanaan pembelajaran berbeda (diferensiasi konten, proses, produk) (4 
pertemuan, masing-masing 70 menit): 

 Diferensiasi konten: siswa dengan kemampuan tinggi diberi bacaan lebih 
kompleks, sedangkan siswa kemampuan rendah diberi bacaan sederhana 
dengan bantuan gambar. 
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 Diferensiasi proses: beberapa siswa belajar dengan diskusi kelompok, 
sementara lainnya menggunakan aktivitas berbasis kartu kata atau 
membaca berpasangan. 

 Diferensiasi produk: siswa dengan kemampuan menulis baik diminta 
membuat ringkasan bacaan, sementara siswa lain diminta melengkapi 
kalimat rumpang. 

4. Kolaborasi: siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk berbagi hasil bacaan 
dan saling memberi umpan balik. 

5. Umpan balik personal: guru memberikan evaluasi individu terkait kelebihan 
dan kelemahan siswa. 

6. Refleksi dan evaluasi: siswa mengerjakan post-test dan mengisi angket untuk 
melihat perkembangan kemampuan literasi serta respons terhadap model 
pembelajaran. 

Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian ini diukur melalui beberapa parameter utama, yaitu 

ketuntasan belajar individu dan klasikal, serta peningkatan kemampuan literasi 
siswa. Ketuntasan belajar individu diukur berdasarkan nilai hasil tes pilihan ganda 
yang dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas 3 SD, yaitu 70. Siswa dikatakan tuntas secara individu apabila 
memperoleh nilai minimal sebesar 70. Ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan 
persentase jumlah siswa yang mencapai nilai di atas atau sama dengan KKM. 
Penelitian dianggap berhasil dalam satu siklus apabila minimal 85% dari total siswa 
di kelas 3 yang berjumlah 20 orang telah mencapai ketuntasan belajar klasikal. Selain 
itu, peningkatan kemampuan literasi siswa juga dianalisis berdasarkan perbandingan 
hasil tes antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan diberikan pada 
masing-masing siklus. Data tersebut menunjukkan sejauh mana model pembelajaran 
personalized learning berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan literasi 
siswa, meliputi kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. 

Analisis Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen 

berupa uji validitas dan reliabilitas terhadap instrument angket dan tes pilihan ganda. 
Uji ini dilakukan pada sampel yang berbeda, yaitu siswa kelas 3B yang berjumlah 19 
orang, untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat 
dipercaya dalam mengukur kemampuan literasi siswa dengan diterapkannya model 
pembelajaran personalized learning. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, 
selanjutnya dilakukan pre-test dan post-test pada kelas 3A atau sampel sebenarnya. 
Data yang diperoleh dari kelas 3A dianalisis menggunakan uji normalitas untuk 
mengetahui apakah data dari tes pilihan ganda siswa berdistribusi normal atau tidak. 
Setelah data dinyatakan normal, analisis dilanjutkan dengan uji t berpasangan (paired 
sample t-test) untuk melihat adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 
post-test pada siklus I dan siklus II. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran personalized learning terhadap kemampuan literasi siswa. Hasil 
analisis t-test menunjukkan apakah terdapat peningkatan yang bermakna secara 
statistik setelah diberikan perlakuan. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak statistik yaitu Microsoft Excel. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pre-test Tes Pilihan Ganda 

Rata-Rata 𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

45,65 0,1448033 0,19 Normal 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Post-test Tes Pilihan Ganda 

Rata-Rata 𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

54,1 0, 170507 0,19 Normal 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan hasil uji normalitas, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji t berpasangan (paired sample t-test) 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 
dan post-test. Uji ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model 
pembelajaran personalized learning terhadap kemampuan literasi siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Songak. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Tes Pilihan Ganda 

N Pre-test Post-test Grain (d) 

20 46,650 54,100 8,45 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, rata-rata pre-test sebesar 45,650 dan 
post-test 54,100 menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah penerapan model 
pembelajaran personalized learning. Nilai t hitung sebesar -4,140 lebih besar dari t tabel 
2,093, dengan p-value 0,001 < 0,05. Artinya, terdapat perbedaan signifikan antara pre-
test dan post-test. Dengan demikian, personalized learning berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa di SD Negeri 1 Songak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
personalized learning terhadap kemampuan literasi siswa dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas 3 SD Negeri 1 Songak. Observasi awal pada 22 Februari 2025 
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode konvensional 
(ceramah, tanya jawab, penugasan tertulis) yang tidak mempertimbangkan variasi 
kemampuan belajar siswa. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang fokus, dan 
mengalami kesulitan memahami isi bacaan, menyusun kalimat efektif, serta 
memahami struktur teks. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model personalized 
learning untuk memberikan pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
individu siswa. 
Hasil Pre-test dan Post-test 

Sebelum perlakuan, siswa diberikan pre-test berupa 15 soal pilihan ganda yang 
mengukur empat indikator literasi: membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. 
Setelah dua kali pertemuan dengan penerapan personalized learning, siswa kembali 
diberikan post-test dengan instrumen yang sama. 
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Gambar 1. Hasil Pre-test Tes Pilihan Ganda 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu sebanyak 70% siswa belum tuntas dan 
hanya 30% siswa yang tuntas. Hal ini menjadi indikator bahwa intervensi 
pembelajaran memang diperlukan untuk meningkatkan capaian siswa. Setelah 
penerapan model personalized learning selama dua kali pertemuan, peneliti kembali 
memberikan tes akhir (post-test) dengan bentuk soal pilihan ganda yang sama.  

 
Gambar 2. Hasil Post-test Tes Pilihan Ganda 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, di mana jumlah 
siswa yang tuntas naik menjadi 36,84%, dan yang belum tuntas menurun menjadi 
63,16%. Walaupun peningkatannya belum signifikan secara keseluruhan, namun 
hasil ini menunjukkan adanya dampak positif dari penerapan model personalized 
learning dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa, khususnya dalam hal 
pemahaman teks dan penggunaan bahasa yang lebih baik. 

Untuk mengetahui sejauh mana model personalized learning diterima oleh siswa, 
peneliti juga menyebarkan angket yang berisi beberapa indikator penilaian, seperti 
kemudahan memahami materi, ketertarikan terhadap pembelajaran, motivasi belajar, 
serta kenyamanan dalam belajar sesuai kemampuan masing-masing.  
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Gambar 3. Hasil Post-test Angket 

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap 
model pembelajaran ini, dengan skor rata-rata sebesar 84,35 dari skor maksimum 100, 
dan total skor keseluruhan mencapai 1687 dari seluruh responden. Artinya, siswa 
merasa terbantu dan lebih termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Untuk memperkuat data ini, peneliti melakukan analisis statistik menggunakan uji 
paired sample t-test untuk melihat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-
test. Hasilnya menunjukkan nilai t hitung (t Stat) sebesar -4,140 dengan nilai p-value 
sebesar 0,001. Karena nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran personalized learning terbukti memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa di kelas 3 SD Negeri 1 
Songak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gumay et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa personalized learning mampu meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa, terutama pada mata pelajaran yang menuntut keterampilan 
literasi. Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini ditunjukkan oleh adanya 
kenaikan rata-rata skor sebesar 8,45 poin. Namun, ketuntasan klasikal belum 
signifikan (hanya 36,84% siswa yang mencapai nilai ≥ 70). Hal ini dapat disebabkan 
oleh keterbatasan waktu intervensi (hanya dua kali pertemuan), sehingga siswa 
dengan kemampuan literasi rendah belum sempat memperoleh pendampingan yang 
optimal. Meskipun demikian, personalized learning terbukti efektif dalam 
meningkatkan aspek keterlibatan siswa. Siswa yang biasanya pasif menjadi lebih aktif 
karena materi dan aktivitas disesuaikan dengan kebutuhan individu. Penerapan 
diferensiasi konten, proses, dan produk dalam pembelajaran membuat siswa lebih 
nyaman belajar sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Dengan waktu 
penerapan yang lebih panjang, model ini berpotensi mencapai ketuntasan klasikal 
yang lebih tinggi. 
Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama melaksanakan penelitian ini, 
terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi catatan penting untuk diperhatikan 
oleh peneliti selanjutnya. Keterbatasan-keterbatasan ini memang tidak dapat 
dihindari sepenuhnya, namun dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam 
pelaksanaan penelitian sejenis di masa mendatang. Selama proses pengumpulan data 
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menggunakan instrumen kuesioner, peneliti menemukan bahwa jawaban yang 
diberikan oleh responden tidak selalu mencerminkan kondisi atau pendapat mereka 
yang sesungguhnya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan persepsi, 
tingkat pemahaman terhadap pernyataan, serta faktor kejujuran dalam menjawab, 
yang secara tidak langsung dapat memengaruhi keakuratan data yang diperoleh. 
Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan 20 responden sebagai sampel, jumlah yang 
relatif kecil sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Untuk 
mendapatkan temuan yang lebih representatif, diperlukan penelitian lanjutan dengan 
jumlah responden yang lebih besar dan bervariasi. Keterbatasan lainnya berkaitan 
dengan waktu pelaksanaan penelitian, di mana penelitian dilakukan menjelang libur 
semester genap, sehingga efektivitas pengumpulan data dan pelaksanaan perlakuan 
menjadi kurang optimal. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi siswa kelas 3A SD Negeri 1 Songak pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran 
personalized learning. Peningkatan ini terlihat dari adanya kenaikan nilai rata-rata hasil 
tes pilihan ganda dari pre-test ke post-test, serta adanya tiga siswa dengan nilai 
terendah yang menunjukkan peningkatan signifikan setelah perlakuan. Hasil angket 
juga memperkuat temuan ini, di mana sebagian besar siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap model pembelajaran personalized learning, khususnya dalam aspek 
kemudahan memahami materi, motivasi belajar, dan kenyamanan belajar sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu waktu penerapan yang 
relatif singkat (hanya dua kali pertemuan), sehingga peningkatan yang dicapai belum 
signifikan secara klasikal karena ketuntasan belajar baru mencapai 36,84% dari jumlah 
siswa. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa personalized learning membutuhkan 
waktu dan penerapan yang lebih konsisten agar hasil yang lebih optimal dapat 
dicapai. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru dapat menjadikan personalized 
learning sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan literasi siswa, dengan menyesuaikan konten, proses, dan produk 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu, sekolah dapat 
mendukung penerapan model ini melalui penyediaan sumber belajar yang lebih 
bervariasi dan fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran, sehingga perbedaan 
kemampuan siswa dapat lebih terakomodasi. 

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, beberapa saran dapat disampaikan 
untuk berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Pertama, guru 
diharapkan mulai mengeksplorasi dan menerapkan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, seperti personalized learning, guna menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan serta karakteristik 
masing-masing siswa. Model ini dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi dan 
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motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kedua, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh guru dan siswa dalam memilih dan 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat guna mengoptimalkan proses 
pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dengan 
pendekatan yang lebih personal, proses belajar diharapkan menjadi lebih bermakna 
dan relevan bagi siswa. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperluas cakupan penelitian, baik dari segi jumlah sampel maupun jenjang 
pendidikan yang diteliti. Selain itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 
dapat memengaruhi keberhasilan model personalized learning, serta menggunakan 
instrumen pengumpulan data yang lebih bervariasi seperti observasi, wawancara 
mendalam, atau studi kasus, agar diperoleh hasil yang lebih objektif, akurat, dan 
mendalam. 
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